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A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang sukin@ra yang
ditandai dengan gencarnya inovasi, sehingga mehadé&nya penyesuaian sistem
pendidikan yang selaras dengan tuntutan masyadakatiunia kerja. Pendidikan
harus mencerminkan proses manusia dalam arti mera@sasikan semua
potensi yang dimilikinya menjadi kemampuan yangatlagimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat luas.

Pendidikan merupakan suatu proses belajar yangrnusiling secara terus
menerus dan merupakan tanggung jawab seluruh kamnporegara, baik
keluarga, masyarakat maupun pemerintah. Berbagajaupembenahan sistem
pendidikan dan perangkatnya terus dilakukan dengeksud agar dapat
meningkatkan kualitas pendidikan untuk mencapaiaimjPendidikan Nasional.
Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam UU RI MoT@&hun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan akgmian dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif,mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertzggawab”.

Realisasi dari fungsi dan tujuan pendidikan nagdidnatas telah ditetapkan

pemerintah dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentangsigpendidikan Nasional,

yang termuat dalam Pasal 13 ayat (1) bahwa “Pdwidi Nasional

diselenggarakan melalui tiga jalur yaitu pendidikammal, in formal dan non



formal”. Ketiga jalur pendidikan tersebut dalamgkslanaannya memiliki tujuan
yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan bangsangketikan harkat, martabat
serta kualitas sumber daya manusia Indonesia yarig#litas. Jalur pendidikan
formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur daerjenjang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan menengah umum maugumuian dan pendidikan
tinggi.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah pendidikamdl yang terbagi
ke dalam beberapa kelompok, di antaranya adaladbmkelk Pariwisata. SMK
Negeri Baleendah merupakan Sekolah Menengah Kejlelampok pariwisata,
terdiri dari empat program keahlian yaitu Tata Boggta Busana, Kecantikan dan
Perhotelan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merapdémbaga pendidikan
yang berupaya menciptakan sumber daya manusia yatyktif, kreatif dan
inovatif. Kurikulum SMK yang sedang diimplementasik saat ini adalah
kurikulum 2004 sesuai dengan bidang atau prograahliea yang dikembangkan
masing-masing sekolah dijelaskan bahwa SMK mentilikian sebagai berikut :
1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia ifglumampu bekerja

mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada diiadwsaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahjasedengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih kanget dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi dalam lingkungan kefga) mengembangkan
sikap professional dalam bidang keahlian yang catmya.

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahudmalegi, dan seni, agar
mampu mengembangkan diri di kemudain hari baik reeg@andiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membekali peserta didik dengan membekali kompetemsipetensi sesuai

dengan program keahlian yang dipilih.
(Departemen Pendidikan Nasional, 2004 : 7)



Uraian tujuan SMK yang dikemukakan tersebut, medgag makna
bahwa peranan pendidikan menengah kejuruan, khysuSMK memiliki
peluang yang cukup besar untuk mempersiapkan tekaga terdidik. Oleh
karena itu, pembinaan dan pengembangan pendidilaremgah kejuruan terus
diupayakan agar dapat memenuhi tuntunan perkembarigam perubahan
masyarakat khususnya dunia kerja, serta mengilamiakuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pemerintah telah melakukan berbagaha untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas pendidikan, meliputi pemibadsa kurikulum, peningkatan
kualitas guru pengadaan buku-buku pelajaran, pe@gadlat laboratorium,
termasuk pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Rendahnya mutu pendidikan kejuruan khususnya pachgpétensisewing
disebabkan oleh faktor, salah satunya adalah kgvevses pembelajaran yang
kurang tepat. Proses pembelajaran yang berlangsadg saat ini dikarenakan
guru lebih banyak melakukan metode ceramah dak trédibatkan peserta didik
dalam bekerja langsung yang hanya memberikan isedliftivasi terhadap
aktifitas peserta didik.

Peserta didik SMK disiapkan oleh lembaga pendidiluntuk dapat
menjadi tenaga produktif yang terampil dalam mandgibutuhan dunia usaha dan
dunia industri. Kenyataan yang dihadapi saat irdapaistem pembelajaran di
SMK dirasakan belum memberikan hasil yang sesuagate tujuan pendidikan
kejuruan, hal ini terbukti bahwa tenaga kerja yalittasilkan selama ini belum
memiliki kompetensi yang memadai sehingga kenyayaag terjadi di lapangan

belum memenuhi persyaratan untuk dapat bekerja atetgik. Keadaan ini



menunjukan rendahnya mutu tenaga kerja yang diaasimelalui pendekatan
konvensional (Direktorat Dikmenjur, 2002).

Pendekatan pembelajaran yang digunakan di SMK sgaatmasih
menggunakan pendekatan secara konvensional. Betdasastudi penjajakan
yang dilalui dibekali bahwa pendekatan yang dilakukdengan pendekatan
konvensional ternyata peserta didik masih kurangnamami materi yang
disajikan guru. Oleh karena itu, perlu digunakandekatan lain yaitu diantaranya
pendekatan learning by doing. Dalam pembelajaran yang menggunakan
pendekatanlearning by doing peserta didik langsung dituntut untuk praktek
menjahit sesuai dengan kompetesesiing. Peserta didik diberi kesempatan untuk
latihan secara terus menerus dengan bimbingan gwetelah guru
mendemonstrasikan materi tentang menyiapkan tenget alat kerja,
menyiapkan mesin jahit, mengoperasikan mesin gdnt menjahit bagian-bagian
busana sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Bek@asgemecahan masalah
dengan menggunakan bukti-bukti terhadap apa yadghsaliajarkan melalui
latihan dengan menekankan kepada perolehan faktamkmberikan hasil yang
lebih baik.

Pemilihan pendekatamhearning by doing yang sesuai dengan tujuan
kurikuler dan standar kompetensi nasional merupakéah satu kemampuan dan
keterampilan dasar mengajar yang harus dimilikh detiap guru. Pendekatan
learning by doing yang digunakan guru dalam pembelajaran ini dapahipantu
siswa secara konseptual dan menguasai kompesmvisig. Pendekatahearning

by doing dalam kompetenssewing berkaitan dengan penggunaan pendekatan,



metode, media dan penilaian hasil belajar yangasedengan tuntutan standar
kompetensi dalam upaya meningkatkan kemampuan kerja

Kondisi yang harus dimiliki peserta didik pada gielikan kejuruan ini
dapat menggambarkan bahwa pendekétaming by doing dirancang harus
mampu mempersiapkan peserta didik untuk menguasapé&tenssewing. Oleh
karena itu perlu diadakan penelitian pada pesddi dalam kemampuasewing

di SMK.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam okelakpenelitian,

sehingga dengan adanya perumusan masalah diharapkam yang hendak
dicapai lebih spesifik dan dapat terealisasikarplémentasi pendekatdearning
by doing di sekolah berkaitan dengan kegiatan guru dalamgkondisikan
peserta didik untuk belajar sambil bekerja dalanmgnasai kompetensewing.
Implementasi pendekatalearning by doing dalam pelaksanaan pembelajaran
mencakup penggunaan pendekatan, metode, mediapetalaian hasil belajar
pada kompetensi menjahit dengan mesawifig). Kompetensi menjahit dengan
mesin gewing) merupakan pembelajaran yang meliputi menyiapkiahn dan
tempat kerja, menyiapkan mesin jahit, mengoperasikasin jahit dan menjahit
bagian-bagian busana.

Sesuai dengan kemampuan, tenaga dan waktu yaniikdpenulis, maka

perlu adanya pembatasan masalah untuk memudahKam daelaksanakan



penelitian agar masalah tidak terlalu luas, sepgaig dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad (1998 : 36) ialah :

Pembatasan masalah diperlukan bukan saja untuk dadrkan atau
menyederhanakan masalah bagi penyelidik, tetapia jugtuk dapat
menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperiuntuk pemecahannya,
tenaga, waktu, dan lain-lain yang timbul dari revactertentu.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikber “Bagaimana
pendapat peserta didik tentang implementasi petae |earning by doing pada
kemampuarsewing di SMK ?.”

Keterbatasan masalah penelitian ini tenaga damuwnulis dapat di batasi
pada pendapat peserta didik tentang implementasieiatan earning by doing
pada kemampuasewing di SMK yang berkaitan dengan menyiapkan alat dan

tempat kerja, menyiapkan mesin jahit, mengoperasikasin jahit dan menjahit

bagian-bagian busana.

C. Defenisi Operasional
Definisi operasional merupakan penafsiran istilatasa ilmiah dari judul

penelitian yang diperlukan untuk menghindari kesaldaman antara penulis
dengan pembaca. Beberapa istilah yang perlu digtasdalam penelitian
“Pendapat Peserta Didik Tentang Implementasi Pextdekearning By Doing
Pada Kemampuasewing Di SMK” yaitu sebagai berikut:
1. Pendapat Peserta didik
a. Pendapat

“Pendapat merupakan anggapan atau pandangan sesderdgang sesuatu

hal.” (WJS Poerwadarmita, 1991:185)



b. Peserta didik
“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang d&leausnengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang teaspada jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu.” (SISDIKNAS, 2004:3)
Pendapat peserta didik yang dimaksud dalam perelitii mengacu pada
pengertian pendapat dan peserta didik yang telghlaskan di atas yaitu
anggapan atau pandangan seseorang yang sedanghbemesngembangkan
potensi diri melalui pendekatéearning by doing.

2. Implementasi Pendekatan Learning By Doing

a. Implementasi adalah pelaksanaan suatu proses #&egiaelajar melalui
aktivitas yang nyata untuk memberikan pengalamarajdrgNentih
Rahmatiarani 2007:14)

b. Pendekatahearning By Doing
Pendekatamearning by doing berasal dari ide John Dewey yang menyatakan
bahwa learning is experience’, yaitu bahwa belajar adalah mengalami. Dalam
hal ini belajar yang disertai dengan tindakan yagmbelajaran yang dibawa
pada situasi yang sebenarnya yaitu dunia usahaddama industri dalam
peningkatan kemampuan kerja untuk menghasilkaru quaiduk yang dapat
dipasarkan. (Nila Siti Mariam, 2004: 15)

Implementasi pendekatarearning by doing, yang dimaksud dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian implementasipendekatalearning by
doing yang telah dijelaskan di atas yaitu pelaksanaatu swrases kegiatan belajar

pada situasi yang sebenarnya yaitu dunia usahaddame industri dalam



peningkatan kemampuan kerja untuk menghasilkanuspeiduk yang dapat

dipasarkan.

3. Kemampuan Sewing

a. Kemampuan, “kecakapan dalam melakukan suatrjpan”

(W.J.S Poerwadarminta, 1997 : 553)
b. Pengertiasewing mengacu pada kompetensi menjahit dengan mesin.
Kompetensi yang materinya mencakup persiapan tekg@ dan alat,

persiapan mesin jahit, pengoperasian mesin jalm, prosedur langkah
kerja menjahit bagian-bagian busana yang akan td#esuai desain yang
telah ditentukan, baik untuk busana anak, remaja dewasa wanita
maupun pria. (Kurikulum SMK 2004)

Kemampuarsewing yang dimaksud dalam penelitian ini mengacu pada
pengertian kemampuan dasewing yang telah dijelaskan di atas, yaitu
kemampuan secara nyata yang dimiliki peserta didikm bentuk penguasaaan
bentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan beteéserta didik belajar
menjahit dengan mesin yang materinya mencakupgpensitempat kerja dan alat,

menyiapkan mesin jahit, pengoprasian mesin jafit pgrosedur langkah kerja

menjahit bagian-bagian busana.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mempéralata tentang
pendapat peserta didik tentang implementasi pemaekaarning by doing pada

kemampuarsewing di SMK.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk neg¢algui data spesifik
tentang : pendapat peserta didik tentang implersemp@ndekatariearning by
doing pada kemampuasewing di SMK yang berkaitan dengan menyiapkan alat
dan tempat kerja, menyiapkan mesin jahit, mengegera mesin jahit dan

menjahit bagian-bagian busana.

E. Manfaat penditian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat pada :

1. Penulis, mendapatkan pengalaman dan pengetahuam daklaksanakan
penelitian mengenai pendapat peserta didik tentaptementasi pendekatan
learning by doing pada kemampuasewing di SMK.

2. Peserta didik, dapat memiliki kemampuaawing dengan memperoleh
inspirasi tentang pengetahuan dan pemahaman menmErekatamearning
by doing yang di implementasikan dalam kemampusswing berkaitan
dengan menyiapkan alat dan tempat kerja, menyiapkeesin jahit,
mengoperasikan mesin jahit dan menjahit bagianabagusana.

3. Guru/pendidik di SMK, dapat memberikan informasndaspirasi kepada
peserta didik dalam mengembangkan pendeké&aming by doing bagi

pengembangan potensi diri pada peserta didik deéamampuarsewing.
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F. Asums

Asumsi merupakan kebenaran yang tidak diragukanaty tidak perlu
diuji lagi. Asumsi digunakan sebagai dasar berppakla masalah yang sedang
diteliti serta untuk memberikan arah, bentuk deakekat dalam penyelidikan,
penganalisaan data, baik teoritis maupun praktsun#si menurut Suharsimi

Arikunto (2002: 58) mengemukakan bahwa, "anggamsadatau postulat adalah

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannyaridii@ penyelidik”. Asumsi

yang menjadi titik tolak pemikiran penulis dalamnektian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pendekatarlearning by doing perlu dilakukan oleh seorang guru dalam
melakukan pembelajaran bekerja langsung , karetmgpsanak mempunyai
kemampuan berbeda dalam menerima pelajaran, urtukdiperlukan
pendekatan yang sesuai dengan potensi peserta Agliknsi ini didukung
oleh pendapat Syaiful Sagala (2003 : 71), bahwRentiekatan dilakukan
sebagai kemampuan yang dipandang tepat untuk mékamgeserta didik
memahami pelajaran dan juga belajar yang menyeaaihgk

2. Kemampuansewing berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat
dijadikan sebagai ilmu dalam bekerja di industitlyalalam membuat suatu
produk. Asumsi ini di dukung oleh pendapat Muhammdid(2002 : 19)
yaitu “Seseorang yang telah memahami pengetahuarketarampilan dari
hasil proses belajar diharapkan mampu menerapkdamddekerja di

industri”.
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3. Implementasi pendekatalearning by doing dilakukan pada kemampuan
sewing yang mengarahkan peserta didik untuk melakukaruskegiatan
secara langsung mengikuti penjelasan dari gurumasuni didukung oleh
pendapat Nila Siti Mariam (2004:11), bahwa: “Péwdanlearning by doing
yaitu belajar dengan cara melakukan tindakan seslgmigan situasi
sebenarnya.”

G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagainp@naapat peserta didik

tentang implementasi pendekataarning by doing pada kemampuarsewing di

SMK yang berkaitan dengan menyiapkan alat dan telkgrg, menyiapkan

mesin jahit, mengoperasikan mesin jahit dan menjbhgian-bagian busana

sesuai dengan prosedur kerja.

H. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk memylikan data
penelitian yaitu metode deskriptif yang bertujuariuk mendapatkan gambaran
tentang masalah yang sedang terjadi saat sekasngedlang berlangsung, serta
berpusat pada masalah yang aktual. Metode deskyigtig penulis gunakan
dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahemgapat peserta didik tentang
implementasi pendekataearning by doing pada kemampuasewing di SMK,
sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad (19980) tehitang metode
deskriptif, yaitu : “Memusatkan diri pada pemecapamecahan masalah yang
ada pada masa sekarang, pada masa-masa aktuapeAtumpulan data yang

digunakan dalam penilitian ini adalah dengan menggan angket.”
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I. Lokas dan Sampel Pendlitian
Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigtenelitian guna

memperoleh data yang berasal dari responden. Lgiestlitian dipilih SMK

Negeri 2 Baleendah yang beralamat di Jl. Wiranataukhah No.11 Kabupaten
Bandung. Alasan dari pemilihan lokasi penelitianseébut, karena di SMK Negeri
2 Baleendah telah dikembangkan pendek&gaming by doing pada kompetensi
sewing dalam peningkatan kemampuan kerja pada prograhli&ed ata Busana.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampdl detagan jumlah sampel 31

orang yang melakukan praktek sesuai dengan kongeteving.



